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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya perbedaan yang signifikan pada kemampuan berpikir kritis siswa antara kelas yang menerapkan model Problem Based Learning dan kelas yang menerapkan model konvensional. Desain penelitian yang digunakan adalah Quasy Experimental Nonequivalent Control Group. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah tes. Teknik analisis data menggunakan uji t untuk mengetahui perbedaan  kemampuan berpikir kritis pada kelas eksperimen setelah diberi perlakuan. Hasil analisis data dengan menggunakan uji t diperoleh hasil -t hitung < -t tabel (-3,426 < -1,997) dan nilai signifikansi < 0,05 (0,001 < 0,05). Maka dari itu  menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan pada kemampuan berpikir kritis siswa antara kelas yang menggunakan model PBL dengan kelas yang menggunakan model konvensional.
Kata Kunci: model Problem Based Learning, kemampuan berpikir kritis, IPS
Abstract

This research has a goal to find out any significant difference in students’ critical thinking skill between the class that implements Problem Based Learning model and the class that implements conventional model. The research design that is used is Quasi-Experimental Non-Equivalent Control Group. The Data Collection Method that is used is test. Data Analysis Technique that is use is using t test to discover difference in thinking critically in experiment class after the implementation. The result of the data analysis using t test is -t count < -t table (-3,426 < -1,997) and significance value < 0,05 (0,001 < 0,05). It shows that there is a significance difference in the critical thinking skill between the students in the class that implemented PBL and the class that used conventional model.
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PENDAHULUAN 
Kualitas pendidikan saat ini menjadi perhatian. Pendidikan yang berkualitas adalah upaya untuk dapat berkiprah di era globalisasi dan berhadapan dengan tantangan masa depan. Pendidikan dituntut relevan dengan kebutuhan masyarakat yang selalu berkembang akibat kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (pendidikan berorientasi masa depan). Melalui pendidikan diharapkan terbentuk manusia Indonesia seutuhnya sehingga masalah saat ini dan mendatang mampu diatasi. Salah satu keterampilan yang dibutuhkan untuk menghadapi tantangan tersebut adalah keterampilan berpikir tingkat tinggi. Kualitas pendidikan dapat ditingkatkan dengan inovasi/pembaruan dalam pendidikan. Salah satu komponen pendidikan adalah kurikulum. 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) merupakan kurikulum yang di terapkan di sebagian besar wilayah Indonesia saat ini. KTSP menghendaki, bahwa suatu pembelajaran pada dasarnya tidak hanya mempelajari tentang konsep, teori, dan fakta tapi juga aplikasi dalam kehidupan sehari-hari. Kurikulum pendidikan SD di dalamnya terdapat beberapa mata pelajaran pokok yang harus dikuasai siswa, salah satunya adalah Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS).

IPS merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib diajarkan pada jenjang sekolah dasar. IPS sangat erat hubungannya dengan kehidupan sehari-hari dan menekankan pada pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi siswa dalam bermasyarakat. Melalui pendidikan IPS diharapkan mampu mengembangkan pengetahuan dan keterampilan dasar yang berguna bagi dirinya dalam kehidupan sehari-hari. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 22 tahun 2006 disebutkan bahwa mata pelajaran IPS diberikan kepada semua peserta didik mulai dari sekolah dasar hingga sekolah menengah dimaksudkan untuk memperoleh kompetensi dasar ilmu pengetahuan dan teknologi serta membudayakan berpikir ilmiah secara kritis, kreatif dan mandiri. Mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreatif dan mandiri sudah lama menjadi fokus dan perhatian dalam pembelajaran IPS di kelas. Kompetensi tersebut diperlukan agar peserta dapat memiliki kemampuan untuk memperoleh, mengolah, dan memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup pada  keadaan yang selalu berubah, tidak pasti, dan kompetitif. 
Namun pendidikan IPS saat ini masih menghadapi beberapa permasalahan. Salah satu masalah yang dihadapi saat ini adalah lemahnya proses pembelajaran, siswa kurang didorong untuk mengembangkan kemampuan berpikirnya, sehingga ditemukan beberapa siswa yang tidak memiliki kemampuan dalam mengolah dan menerapkan informasi yang telah mereka pelajari di kelas untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, akibatnya siswa hanya pintar secara teoritis tetapi miskin aplikasi.

Berdasarkan hasil survei Internasional tentang kemampuan siswa Indonesia, pada 2007 dilakukan oleh ‘Trends in International Math and Science’ Global Institute mencatat hanya 5 persen siswa Indonesia mampu mengerjakan soal berkategori tinggi yang memerlukan penalaran. Sedangkan siswa korea sanggup mengerjakan mencapai 71 persen. Sebaliknya, 78 persen siswa Indonesia dapat mengerjakan soal-soal kategori rendah yang hanya memerlukan hafalan, sementara siswa korea yang bisa mengerjakan soal semacam itu hanya 10 persen (VIVAnews, 25 Juni 2013). Berdasarkan hasil survei di atas menunjukkan bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa Indonesia masih rendah. Salah satu kemampuan berpikir tingkat tinggi adalah kemampuan berpikir kritis.
kemampuan berpikir kritis perlu dikembangkan dalam diri siswa SD karena melalui keterampilan berpikir kritis, siswa dapat lebih mudah memahami konsep, peka akan masalah yang terjadi sehingga dapat memahami dan menyelesaikan masalah, dan mampu mengaplikasikan konsep dalam situasi yang berbeda. Pada pembelajaran di SD harus dikembangkan kemampuan berpikir terutama kemampuan berpikir kritis. Materi dan tahap-tahap kemampuan berpikir kritis yang dikembangkan di SD disederhanakan dan disesuaikan dengan tingkat kognitif dan kemampuan peserta didik di sekolah dasar yang masih berada pada tahap operasional konkret. Oleh karena itu, pada penelitian ini kemampuan berpikir kritis siswa SD hanya diukur berdasarkan lima indikator kemampuan berpikir kritis yaitu (1) memberikan penjelasan sederhana, (2) membangun keterampilan dasar, (3) menyimpulkan,  (4) memberikan penjelasan lebih lanjut, dan (5) mengatur strategi dan taktik.
Menurut Arends (dalam Trianto, 2007), salah satu masalah yang dihadapi saat ini dalam mengajar adalah guru selalu menuntut siswa untuk belajar dan menyelesaikan masalah, namun tidak diberikan petunjuk bagaimana cara penyelesaian masalahnya. Masih banyak guru yang melaksanakan model pembelajaran konvensional yang kurang menarik minat siswa dalam proses belajar. Hal tersebut menyebabkan anak kurang memahami materi pembelajaran. Anak tidak mampu menyelesaikan masalahanya  secara mandiri, sehingga dalam pembelajaran untuk melatih kemampuan berpikir kritis  haruslah menarik agar anak mudah menerima materi yang diajarkan serta mampu menerapkan penyelesaian masalah dalam kegiatan belajarnya. Guru juga harus memahami perannya sebagai fasilitator, bukan sebagai sumber pengetahuan utama. Guru harus bisa menciptakan kegiatan belajar yang menarik, semua siswa bebas berpendapat dalam menyelesaikan suatu masalah, dengan begitu siswa akan mengeksplor dirinya sendiri dengan berbagai pengalaman.
Berdasarkan latar belakang di atas, maka tujuan penelitian tersebut adalah untuk mengetahui pengaruh model Problem Based Learning terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran IPS kelas IV SDN Pucang I Sidoarjo.
Menurut Somantri (dalam Sapriya, 2009),pendidikan IPS adalah seleksi dari disiplin ilmu-ilmu sosial dan disajikan secara ilmiah dan psikologis untuk tujuan pendidikan. Susanto (2013), berpendapat bahwa IPS adalah ilmu pengetahuan yang mengkaji berbagai disiplin ilmu sosial dan humaniora serta kegiatan dasar manusia yang dikemas secara ilmiah dalam rangka memberi wawasan dan pemahaman yang mendalam kepada peserta didik, khususnya tingkat dasar dan menengah.
Berdasarkan pengertian IPS di atas IPS memiliki tujuan yaitu, Menurut Wahab (dalam  Rudy Gunawan 2001), tujuan pembelajar IPS di sekolah tidak lagi semata-mata untuk memberi pengetahuan dan menghapal sejumlah fakta dan informasi akan tetapi lebih dari itu. Para siswa selain diharapkan memiliki pengetahuan mereka juga dapat mengembangkan keterampilannya dalam berbagai segi kehidupan dimulai dari keterampilan akademiknya sampai pada keterampilan sosial.

Menurut Ratumanan (dalam Trianto, 2007) pembelajaran berdasarkan masalah merupakan pendekatan yang efektif untuk pembelajaran proses berpikir tingkat tinggi. Pembelajaran ini membantu siswa untuk memproses informasi yang sudah jadi dalam benaknya dan menyusun pengetahuan mereka sendiri tentang dunia sosial dan sekitarnya, pembelajaran ini cocok untuk mengembangkan kemampuan dasar atau kompleks. Selain Ratumanan, Arends (dalam Trianto, 2007) berpendapat bahwa Problem Based Learning (PBL) merupakan suatu pendekatan pembelajaran di mana siswa mengerjakan permasalahan yang otentik dengan maksud untuk menyusun pengetahuan mereka sendiri, mengembangkan inkuiri dan keterampilan berpikir tingkat tinggi, mengembangkan kemandirian dan percaya diri. Dengan model Problem Based Learning siswa akan dilibatkan dalam proses pembelajaran aktif, kolaboratif, berpusat kepada siswa, yang mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kemampuan belajar mandiri yang diperlukan  untuk menghadapi tantangan dalam kehidupan.
Adapun langkah-langkah model pembelajaran berbasis masalah adalah (1) Langkah orientasi adalah langkah guru menjelaskan tujuan pembelajaran, menguaraikan kebutuhan logistik (bahan atau alat) yang diperlukan bagi pemecahan masalah, memotivasi siswa untuk terlibat dalam aktivitas pemecahan masalah yang telah dipilih siswa bersama guru, maupun yang dipilih sendiri oleh siswa; (2) Mengorganisasikan siswa untuk belajar merupakan langkah guru untuk mendefinisikan masalah dan mengorganisasikan siswa untuk belajar, dalam langkah ini guru berperan membantu siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas-tugas siswa dalam memecahkan masalah, menentukan tema, jadwal, tugas dan lain-lain; (3) Mendukung kelompok investigasi adalah langkah memandu siswa mandiri maupun investigasi kelompok, disini peran guru adalah memotivasi siswa untuk membuat hipotesis, mengumpulkan informasi, data yang relevan dengan tugas pemecahan masalah, melakukan eksperimen untuk mendapat informasi dan pemecahan masalah; (4) Mengembangkan dan mempresentasikan karya, disini guru berperan membantu siswa dalam merencanakan dan menyiapkan karya yang relevan, misalnya membuat laporan, membantu berbagai tugas dengan teman-teman di kelompoknya dan lain-lain, kemudian siswa mempresentasikan karya sebagai bukti pemecahan masalah;(5) Refleksi dan penilaian ada       lah proses melakukan refleksi, memehami kekuatan dan kelemahan laporan mereka, mencatat dalam ingatan  butir-butir atau konsep penting terkait pemecahan masalah, menganalisis dan menilai proses-proses dan hasil akhir dari investigasi masalah. Selanjutnya menyiapkan penyelidikan lebih lanjut terkait hasil pemecahan maslalah.
Menurut Trianto (2009) tujuan pembelajaran berdasarkan masalah adalah sebagai berikut: (1) Siswa mengengembangkan keterampilan berpikir dan keterampilan pemecahan masalah. Pembelajaran berbasis masalah memberikan dorongan kepada peserta didik untuk tidak hanya sekedar berpikir sesuai yang bersifat kongkret, tetapi lebih dari itu berpikir terhadap ide-ide yang abstrak dan kompleks. Dengan kata lain pembelajaran berbasis masalah melatih kepada peserta didik untuk memiliki keterampilan tingkat tinggi. (2) Belajar peranan orang dewasa yang autentik. Bahwa pembelajaran berbasis masalah amat penting untuk menjebatani jarak antar pembelajaran di sekolah formal dengan aktivitas mental yang lebih praktis yang dijumpai di luar sekolah. (3) Melibatkan siswa dalam penyelidikan pilihan sendiri, sehingga memungkinkan mereka menginterprestasikan dan menjelaskan fenomenal dunia nyata dan membangun pemahaman terhadap fenomena. (4) Menjadi pembelajar yang mandiri. Pembelajaran berbasis masalah berusaha membantu siswa menjadi pembelajaran yang madiri dan otonom, dengan bimbingan guru yang secara berulang-ulang mendorong dan mengarahkan mereka untuk mengajukan pertanyaan, mencari penyelesaian terhadap masalah nyata oleh mereka sendiri, siswa belajar untuk menyelesaikan tugas-tugas itu secara mandiri dalam hidup kelak.
Menurut Robert Enis (dalam Alec Fisher 2008), berpikir kritis adalah pemikiran yag masuk akal dan refleksi yang berfokus untuk memutuskan apa yang mesti dipercaya atau dilakukan. Woolever and Scott (dalam Gunansyah 2015), juga berpendapat bahwa berpikir kritis merupakan proses berpikir yang kompleks dikarenakan merupakan perluasan dari keterampilan dasar berpikir. Menurutnya, yang membedakan antara berpikir kritis dengan jenis berpikir lainnya ialah mendorong untuk mempertimbangkan keputusan, kemampuan untuk menilai otentik, akurat dan menuntut cukup pengetahuan dan argumentasi.
Menurut Susanto (2013), berikut ini merupakan indikator-indikator dari masing-masing aspek berpikir kritis, yaitu: (1) Memberikan penjelasan sederhana, yang meliputi; memfokuskan pertanyaan, menganalisis pertanyaan, serta bertanya dan menjawab pertanyaan tentang suatu penjelasan atau pernyataan. (2) Membangun keterampilan dasar, yang terdiri atas mempertimbangkan apakah sumber dapat dipercaya dan mengamati dan mempertimbangkan suatu laporan hasil observasi. (3) Menyimpulkan yang terdiri atas kegiatan mendeduksi atau mempertimbangkan hasil deduksi, meninduksi atau mempertimbangkan hasil induksi, dan membuat serta menentukan nilai pertimbangan. (4) Memberikan penjelasan lanjut, yang terdiri atas mengidentifikasi istilah dan pertimbangan definisi dalam tiga dimensi, serta mengidentifikasi asumsi. (5) Mengatur strategi dan teknik, yang terdiri atas menentukan tindakan dan berinteraksi dengan orang lain.
Kemampuan berpikir kritis sangat diperlukan oleh para siswa, karena keterampilan berpikir ini nantinya akan bermanfaat ketika menghadapi sebuah permasalahan dalam kehidupan yang menuntut individu tersebut untuk menyelesaikan masalah dengan bijaksana. Perlunya mengembangkan kemampuan berpikir kritis untuk siswa di sekolah diakui oleh sejumlah ahli pendidikan. Menurut John (dalam Gunansyah, 2015) bahwa berpikir kritis diperlukan untuk mencapai warganegara yang baik, dapat membebaskan siswa dari belenggu kebodohan dan kebingungan serta menjadi kunci untuk menghasilakan penilaian yang independen.
METODE

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan metode kuantitatif yaitu eksperimen semu (quasy experimental design) dengan rancangan penelitian Nonequivalent Control Group Design.
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Pretest yang diberikan pada kelas eksperimen dan kontrol (O1 dan O3) untuk menguji kemampuan awal siswa. Setelah perlakuan selesai maka kelompok eksperimen dan kelompok kontrol (O2 dan O4) akan diberikan posttest yang sama untuk mengetahui perbedaan tes akhir antara kelas eksperimen dan kontrol. 
Populasi dalam  penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN Pucang I Sidoarjo yang terdiri dari 3 kelas a, b, dan c. Penelitian ini menggunakan simple random sampling karena pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV-A 33 orang dan siswa kelas IV-C 34 orang.
Teknik pengumpulan data dalam peneelitian ini yaitu menggunakan tes. Instrument penelitian itu berupa soal tes uraian untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa. Tes dilakukan  dua kali yaitu sebelum diberikan materi (pretest) dan sesudah pembelajaran (posttest). Pemberian pretest bertujuan untuk melihat kemampuan awal siswa sebelum mendapat perlakuan model problem based learning, sedangkan posttest bertujuan untuk melihat hasil yang dicapai siswa setelah mendapatkan perlakuan. Sebelum menggunakan kedua jenis tes tersebut, terlebih dahulu dilakukan analisis instrument yaitu uji validitas dan reliabilitas soal yang dibuat. Uji validitas merupakan keadaan yang menggambarkan tingkat instrument yang bersangkutan mampu mengukur apa yang akan diukur (Arikunto, 2013). Sebuah instrument dinyatakan valid jika mampu mengukur apa yang ingin diukur. validitas diukur menggunakan program pengolahan data SPSS 22 dengan korelasi Product Moment. Sedangkan uji reliabilitas menunjukkan tingkat kestabilan, konsistensi, keajegan, dan atau kehandalan instrumen untuk menggambarkan gejala seperti apa adanya menurut Darmadi (2014). Validitas lebih penting dan reliabilitas perlu, karena keduanya merupakan prasyarat pokok yang harus dikejar oleh peneliti bagi instrumennya. Untuk menghitung reliabilitas instrumen penelitian ini, peneliti menggunakan dihitung menggunakan rumus Cronbach’ Alpha guna mencari koefisien reliabilitas. Reabilitas dari skala ini diketahui dengan bantuan program SPSS 22. Setelah soal dinyatakan valid dan reliabel, maka soal tersebut dapat digunakan untuk penelitian sebagai instrumen tes (pretest dan posttest). 
Selanjutnya data yang diperoleh dari hasil penelitian, diolah secara statistik. Tahap pengelolahan data dilakukan dengan cara mengumpulkan data menggunakan pretest dan posttest. Setelah data pretest dan posttest tekumpul, maka dilakukan pengelolahan data. Uji prasyarat untuk membuktikan hipotesis yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas digunakan untuk menguji normal tidaknya sampel yaitu sampel berdistribusi normal atau sampel berdistribusi tidak normal. Pada penelitian ini, uji normalitas data dilakukan dengan menggunakan program pengelolahan data SPSS versi 22 melalui uji normalitas Kolmogorov Smimov.  Uji homogenitas digunakan untuk menguji ada atau tidaknya kesamaan terhadap sampel yang digunakan dalam sebuah penelitian dari populasi yang sama. Pada penelitian ini, uji homogenitas peneliti menggunakan program pengolahan data SPSS versi 22 melalui uji Levene. Berdasarkan perhitungan uji normalitas dan uji homogenitas, kedua sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan mempunyai variansi yang sama. Selanjutnya akan dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan teknik t-test dengan rumus Indipendent Samples Test pada program pengolahan data SPSS 22. Selanjutnya dilakukan Uji gain ternormalisasi (g) digunakan untuk mengetahui bagaimana peningkatan kemamuan berpikir kritis sebelum dan sesudah pembelajaran yang menggunakan model problem based learning. Dalam mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol penelitian ini menggunakan selisih data rata-rata nilai pretest dengan rata-rata nilai posttest dihitung rumus Hake.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa dilakukan penilaian pretest dan posttest. Tes yang diberikan berupa soal berpikir kritis sebanyak 7 soal berbentuk esai. Tes digunakan pada 2 kelas sebagai subjek penelitian yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berikut adalah rata-rata nilai pretest dan posttest pada kelas kontol dan kelas eksperimen.

Tabel 1 Rata-Rata Nilai Pretest dan Posttest
	
	Rata-Rata

	
	Pre-Test
	Post-Test

	Kelas Kontrol
	60,71
	72,64

	Kelas Eksperimen
	61,03
	83,61


Berdasarkan rata-rata hasil pretest dan posttest yang diperoleh pada kelas kontrol maupun kelas eksperimen pada tabel di atas menunjukkan adanya peningkatan antara hasil pre-test dengan post-test. 
Sebelum melakukan uji hipotesis terlebih dahulu peneliti melakukan uji normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas dilakukan pada hasil pretest dan posttest siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Normalitas data dapat dilihat dari nilai signifikansinya. Apabila nilai probabilitas atau signifikansi lebih dari 0,05 (p>0,05) maka data terdistribusi normal. Uji normalitas dalam penelitian ini digunakan program SPSS 22. Uji normalitas dilakukan pada data nilai pretest dan posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol disajikan dalam tabel sebagai berikut.
         Tabel 2 Uji Normalitas Data Pretest

	Tests of Normality

	
	Kelas
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	Pretest
	Kontrol
	,109
	34
	,200*
	,961
	34
	,264

	
	Eksperimen
	,107
	33
	,200*
	,964
	33
	,327


	*. This is a lower bound of the true significance.

	a. Lilliefors Significance Correction


Tabel 3 Uji Normalitas Data Posttest

	Tests of Normality

	
	Kelas
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	Posttest
	Kontrol
	,144
	34
	,071
	,951
	34
	,132

	
	Eksperimen
	,135
	33
	,134
	,941
	33
	,071


	a. Lilliefors Significance Correction



Berdasarkan hasil uji normalitas pada soal pretest dengan menggunakan uji Kolmogorov-Sminov diperoleh nilai signifikansi kelas kontrol sebesar 0,200 dan nilai signifikansi kelas eksperimen sebesar 0,200. Sedangkan hasil uji normalitas pada soal posttest dengan menggunakan uji Kolmogorov-Seminov diperoleh nilai signifikansi kelas kontrol sebesar 0,071 dan nilai signifikansi kelas eksperimen sebesar 0,134. Hal ini menunjukkan bahwa data nilai pretest dan posttest dari kelas kontrol dan kelas eksperimen terdistribusi normal dan memenuhi syarat untuk dilakukan analisis paramaterik dari data penelitian. uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan program SPSS 22 pada uji Levene. Uji homogenitas sebaran data dilakukan pada data nilai pretest dan posttest disajikan dalam tabel sebagai berikut.

Tabel 4 Uji Homogenitas Pretest
	Test of Homogeneity of Variances

	Pretest  

	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	,001
	1
	65
	,976


Tabel 5 Uji Homogenitas Posttest
	Test of Homogeneity of Variances

	Posttest  

	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	1,953
	1
	65
	,167


Berdasarkan uji Levene untuk kesamaan ragam di atas diperoleh signifikansi 0,976 pada nilai pretest. Sedangkan pada nilai posttest diperoleh signifikansi 0,167. Hal ini dapat disimpulkan bahwa data soal pretest dan posttest di atas pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol mempunyai kemampuan (variasi) yang identik (homogen).

Setelah kedua sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan mempunyai variansi yang sama. Selanjutnya akan dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan teknik t-test dengan rumus Indipendent Samples Test pada program pengolahan data SPSS 22. Uji t-test sebaran data disajikan dalam tabel sebagai berikut.
Tabel 6 Hasil Statistik Rata-Rata 
Kemampuan Berpikir Kritis

	Group Statistics

	
	Kelas
	N
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error Mean

	Selisih
	Kontrol
	34
	11,88
	13,841
	2,374

	
	Eksperimen
	33
	22,58
	11,565
	2,013


Dari tabel 6 nampak ada perbedaan rata-rata skor antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Namun demikian, apakah perbedaan ini signifikan pada 0,05 perlu di uji dengan uji beda rata-rata antara dua sampel independen seperti yang diperlihatkan pada tabel 4.7 dibawah ini.
Tabel 7 Hasil Uji t-test 
Kemampuan Berpikir Kritis

	Independent Samples Test

	
	Levene's Test for Equality of Variances
	t-test for Equality of Means

	
	F
	Sig.
	t
	df
	Sig. (2-tailed)
	Mean Difference
	Std. Error Difference
	95% Confidence Interval of the Difference

	
	
	
	
	
	
	
	
	Lower
	Upper

	Selisih
	Equal variances assumed
	1,057
	,308
	-3,426
	65
	,001
	-10,693
	3,121
	-16,926
	-4,461

	
	Equal variances not assumed
	
	
	-3,436
	63,610
	,001
	-10,693
	3,112
	-16,912
	-4,475


Berdasarkan tabel 7 dapat dilihat bahwa terdapat pengaruh penerapan model PBL yang diberikan pada kelas eksperimen. Dapat diketahui bahwa nilai –t hitung < -t tabel atau t hitung > t tabel (-3,426 < -1,997) dan nilai signifikansi < 0,05 (0,001 < 0,05), hal ini menunjukkan bahwa [image: image2.png]
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 ditolak. Oleh karena itu [image: image6.png]


 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada kemampuan berpikir kritis siswa antara kelas yang menerapkan model PBL dengan kelas yang menerapkan model konvensional diterima.
Selanjutnya Uji Gain Ternormalisasi (g) digunakan untuk mengetahui bagaimana peningkatan kemampuan berpikir kritis sebelum dan sesudah pembelajaran yang menggunakan model PBL. Hasil uji Gain ternormalisasi ini dapat dilihat dari tabel berikut.
Tabel 8 Uji Gain Ternnormalisasi

	
	Rata-Rata
	N-Gain
	Interpretasi

	
	Pretest
	Posttest
	
	

	Kelas Kontrol
	60,71
	72,64
	0,23
	Rendah

	Kelas Eksperimen
	61,03
	83,61
	0,56
	Sedang


Dari tabel 8 mrnunjukkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan berpikir kritis pada siswa kelas kontrol maupun kelas eksperimen. Pada kelas kontrol nilai gain sebesar 0,23 hal ini menunjukkan peningkatan kemampuan berpikir kritis pada taraf rendah. Sedangkan pada kelas eksperimen nilai gain sebesar 0,56 hal ini menunjukkan peningkatan kemampuan berpikir kritis pada taraf sedang.
Pembahasan
Penelitian eksperimen ini dilaksanakan di SDN Pucang I Sidoarjo. Pembelajaran dilakukan didua kelas yaitu kelas IV-A sebagai kelas eksperimen dan kelas IV-C sebagai kelas kontrol. Hal ini dikarenakan dalam penelitian ini digunakan metode eksperimen semu (quasi eksperiment) dengan desain nonequivalent control group design. Siswa diberi pretest terlebih dahulu sebelum diberi perlakuan dan setelah diberi perlakuan siswa diberi posttest untuk mengetahui prngaruh yang signifikan model Problem Based Learning terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.

Pemberian perlakuan dalam penelitian ini diberikan secara bertahap dengan empat kali pertemuan, materi yang diajarkan yaitu tentang permasalahan sosial didaerahnya. Hal ini bertujuan unuk mendalami materi dari kompetensi dasar yang ingin dicapai dalam pembelajaran.

Selanjutnya, pengambilan data dalam penelitian ini melalui hasil nilai pretest dan posttest kemampuan berpikir kritis pada IPS materi permasalahan sosial didaerahnya. Hasil pretest dan posttest kemudian dianalisis menggunakan uji normalitas untuk mengetahui apakah populasi data berdidtribusi normal atau tidak dan uji homogenitas untuk mengetahui apakah sampel mempunyai varians yang sama atau tidak. Setelah diketahui bahwa kedua kelompok antara kelas kontrol dan kelas eksperimen yang diuji berdistribusi normal dan homogen, maka digunakan uji-t (independent sample t-test) untuk menguji hipotesis dengan menggunakan selisih nilai pretest dan posttest kemampuan berpikir kritis pada kelas kontrol dan kelas eksperimen.

Hasil penelitian dan perhitungan yang telah dilakukan peneliti, dapat diketahui untuk kelompok kontrol memiliki rata-rata pretest 61,12, sedangkan hasil rata-rata posttest mencapai 72,64. Untuk kelompok eksperimen memiliki hasil rata-rata pretest 61,03 dan hasil rata-rata posttest mencapai 83,61. Dari nilai rata-rata tersebut  maka dapat diasumsikan bahwa nilai rata-rata yang dimiliki setiap kelompok baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol memiliki nilai yang berbeda. Penilaian tersebut yaitu rata-rata pretest dan rata-rata posttest yang mengalami peningkatan signifikan pada hasil tes kemampuan berpikir kritis yang diberi perlakuan (treatment). Perlakuan itu berupa penerapan model Problem Based Learning pada siswa kelas IV SDN Pucang I Sidoarjo. 

Dari analisis uji-t dapat diketahui bahwa taraf signifikansi dari selisih nilai pretest dan posttest pada kelas kontrol dan kelas eksperimen sebesar 0,000 (p < 0,05) maka [image: image8.png]


 ditolak yang artinya tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada kemampuan berpikir  kritis siswa antara kelas yang menerapkan model PBL dan kelas yang menerapkan model konvensional. Dengan demikian, maka [image: image10.png]


 diterima yang artinya terdapat perbedaan yang signifikan pada kemampuan berpikir kritis siswa antara kelas yang menerapkan model PBL dan kelas yang menerapkan model konvensional.

Sedangkan dari analisis uji gain ternormalisasi kemampuan berpikir kritis siswa antara kelas kontrol dan kelas eksperimen mengalami peningkatan. Perhitungan analisis gain ternormalisasi menunjukkan kelas eksperimen mengalami peningkatan 0,56 dengan kategori sedang. Sedangkan pada kelas konrol meningkat sebesar 0,25 dengan kategori rendah. Meskipun kedua kelas mengalami peningkatan, tetapi pada kelas eksperimen peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa dengan kategori sedang. Sedangkan kelas kontrol peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa dengan kategori rendah.

Selama penelitian berlangsung di kelas eksperimen, peneliti berusaha sebaik mungkin untuk melaksanakan langkah-langkah pembelajaran yang sesuai dengan model PBL. Peneliti juga tidak lupa untuk memberikan bimbingan jika siswa merasa kesulitan selama pembelajaran, karena peneliti menyadari bahwa model PBL ini tergolong model pembelajaran baru yang diterapkan di SDN Pucang I Sidoarjo. Peneliti berusaha dengan gigih untuk mengajak siswa berpikir kritis pada permasalahan sosial sesuai dengan indikator keberhasilan kemampuan berpikir kritis yang telah dibuat.

Penerapan model PBL dilakukan dengan cara mengaitkan permasalahan sosial yang akan dipecahkan dengan pengalaman yang pernah dialami dan diketahui siswa dalam kehidupan sehari-hari. Setiap kali pertemuan, peneliti melakukan tanya jawab dengan siswa dan meminta mereka berdiskusi mengerjakan LKS tentang kemampuan berpikir kritis pada permasalahan sosial. Hal ini dilakukan untuk membiasakan siswa dalam berpikir kritis pada permasalahan sosial yang dihadapi. Ketika siswa mengerjakan LKS, respon mereka terlihat antusias dan aktif, meskipun mereka terkadang diantara mereka masih ada yang kesulitan dalam mengerjakan pertanyaan kemampuan berpikir kritis namun peneliti selalu memberikan motivasi bagi mereka agar mampu mengerjakan soal tersebut dengan baik dan benar. Setelah melakukan dua kali perlakuan pada kelas eksperimen peneliti membagikan posttest pada siswa untuk mengetahui kemampuan akhir siswa setelah diberi perlakuan menggunakan mpdel PBL. Ternyata setelah dihitung menggunakan uji gain ternormalisasi, rata-rata nilai hasil posttest yang didapat siswa kelas eksperimen mengalami peningkatan dengan kategori sedang. Meskipun setelah perlakuan, nilai yang didapat tidak mendapatkan suatu hasil yang terlalu melonjak tajam tetapi setidaknya dengan pemberian perlakuan yang diberikan peneliti, kemampuan berpikir kritis siswa menjadi lebih baik dan pengetahuan yang didapat juga lebih luas.

Hal itu membuktikan bahwa penerapan model PBL memberikan pengaruh dan dampak positif terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Berpikir kritis merupakan proses berpikir reflektif yang membutuhkan kecermatan dalam mengambil keputusan melalui serangkaian prosedural untuk menganalisis, menguji, dan mengevaluasi bukti serta dilakukan secara sadar. Berpikir kritis diperlukan dalam kehidupan karena dalam kehidupan di masyarakat, manusia selalu dihadapkan pada permasalahan yang memerlukan pemecahan. Untuk memecahkan suatu permasalahan tentu diperlukan data-data agar dibuat keputusan yang logis, dan untuk membuat suatu keputusan yang tepat, diperlukan kemampuan berpikir kritis yang baik. Salah satu model pembelajaran yang memenuhi tuntutan tersebut adalah model PBL yang bersifat student centered. Berbeda halnya dengan model pembelajaran konvensional yang merupakan suatu model pembelajaran dengan interaksi belajar mengajar dilakukan melalui penjelasan dan penuturan secara lisan oleh guru terhadap siswa sehingga proses belajar mengajar lebih bersifat pada guru (teacher centered).

Kemampuan berpikir kritis dalam penelitian ini adalah kemampuan yang mencakup 5 indikator yaitu, (1) memberikan penjelasan sederhana, (2) membangun keterampilan dasar, (3) menyimpulkan,  (4) memberikan penjelasan lebih lanjut, dan (5) mengatur strategi dan taktik.
Penerapan model PBL menghadirkan sebuah pembelajaran yang menghadapkan siswa pada suatu masalah sebelum memulai proses pembelajaran. Siswa dihadapkan pada suatu masalah yang nyata yang memacunya  untuk meneliti, menguraikan dan mencari penyelesaiannya. PBL sangat berkaitan dengan realitas kehidupan nyata siswa, sehingga siswa belajar tidak hanya pada wilayah pengetahuan, tetapi juga mengalami dan merasakan. Dengan demikian, siswa akan dapat menemukan prinsip-prinsip mereka sendiri dan konsep-konsep materi yang dipelajari menjadi lebih bermakna bagi mereka.

Pada pembelajaran pertama diawali dengan pemberian soal pretest kepada siswa baik kelas kontrol maupun kelas eksperimen. Pada saat pembelajaran pertama nampak kemampuan berpikir kritis siswa masih cukup rendah. Hal ini terlihat dari hasil kerja masing-masing siswa pada saat pemberian LKS masih cukup kurang. Kemampuan masing-masing terlihat jelas antara siswa berkemampuan tinggi dengan siswa berkemampuan rendah.

Pada pembelajaran kedua dan ketiga langkah pembelajaran hampir sama, hanya materinya yang berbeda tetapi masih dalam satu kompetensi dasar. Namun kondisi pembelajaran kedua dan seterusnya lebih kondusif daripada pembelajaran pertama. Dari beberapa pembelajaran tersebut semakin hari peningkatan kemampuan berpikir kritisnya sudah semakin meningkat. Siswa semakin aktif dan kegiatan belajarnya disertai dengan pemberian posttest pada pembelajaran keempat di akhir pembelajaran. Posttest inilah yang nantinya akan menjadi acuan atau alat ukur apakah model pembelajaran yang peneliti terapkan yaitu PBL memiliki pengaruh yang signifikannya terhadap soal tes kemampuan berpikir kritis. Pada pembelajaran dengan menggunakan PBL, siswa berinteraksi dengan berkelompok yang dapat memunculkan interaksi dan komunikasi yang positif.

Hasil penelitian ini tampak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Abdul Haris (2013), dalm penelitiannya yang berjudul Pengaruh Penerapan Model Problem Based Learning Terhadap Kemampuan Memecahkan Masalah Dalam Pemebelajaran IPS Pada Siswa Kelas IV SDN Blondo I Magelang mengemukakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran berbasis masalah terhadap kemampuan memecahkan masalah siswa, dengan pembelajaran berbasis masalah siswa dapat mengasah kemampuan memecahkan masalah, hal ini disebabkan karena adanya perbedaan sintaks dan model pembelajaran.

Pada penelitian terdahulu memang belum membahas tentang pengaruh model PBL terhadap kemampuan berpikir kritis, namun hal ini mengacu pada kemampuan berpikir tingkat tinggi. Menurut Gani (dalam Gunansyah, 2015) kemampuan HOTS dikelompokkan menjadi empat bagian, yaitu: (1) Keterampilan berpikir kritis, (2) Keterampilan berpikir kreatif, (3) Keterampilan pemecahan masalah, (4) Keterampilan pengambilan keputusan,. Jika dianalisis keempat jenis kemampuan tersebut, maka sukar untuk dibedakan satu sama lain, jenis kemampuan mana yang dimiliki siswa. namun keempat jenis kemampuan tersebut tidak terpisah satu sama lain, tetapi saling terintegrasi.

Walaupun penelitian ini sejaln dengan hasil penelitian sebelumnya, namun diperlukan pembahasan yang lebih lanjut terkait dengan pencapaian hasil kemampuan berpikir kritis siswa. Secara teoritis akan dijelaskan mengapa dalam pencapaian hasil kemampuan berpikir kritis siswa, model PBL memiliki kelebihan daripada model pembelajaran konvensional. Penerapan model PBL dengan siswa dihadapkan pada suatu masalah yang nyata yang memacunya  untuk meneliti, menguraikan dan mencari penyelesaiannya.
Hal ini sejalan dengan pendapat Vygotsky (dalam Rusman, 2012), bahwa perkembangan intelektual terjadi pada saat individu berhadapan dengan pengalaman baru dan menantang serta ketika mereka berusaha untuk memecahan masalah yang dimunculkan. Dalam upaya mendapatkan pemahaman, individu berusaha mengaitkan pengetahuan baru dengan pengetahuan awal yang telah dimilikinya kemudian membangun pengertian baru. Sedangkan Menurut Ratumanan (dalam Trianto, 2009), pembelajaran berdasarkan masalah merupakan pendekatan yang efektif untuk pembelajaran proses berpikir tingkat tinggi. Pembelajaran ini membantu siswa untuk memproses informasi yang sudah jadi dalam benaknya dan menyususn pengetahuan mereka sendiri tentang dunia sosial dan sekitarnya. Pembelajaran ini cocok untuk mengembangkan pengetahuan dasar maupun kompleks. Pembelajaran yang didasarkan pada pengalaman langsung dialami oleh siswa akan meningkatkan pemahaman konsep siswa itu sendiri, tidak hanya terpaku pada teori saja. Karena melalui pengalaman itulah individu akan apat membangun pengetahuan yang berguna bagi diri sendiri dan masyarakatnya.

 Disamping itu, jika dilihat dari sintaks pembelajaran terdapat keterkaitan antara model PBL dengan kemampuan berpikir kritis. Keterkaitan tersebut dapat dilihat dalam tahapan-tahapan yang dilaksanakan palam PBL antara lain : Tahap pertama, Orientasi guru menjelaskan tujuan pembelajaran, menguaraikan kebutuhan logistik (bahan atau alat) yang diperlukan bagi pemecahan masalah, memotivasi siswa untuk terlibat dalam aktivitas pemecahan masalah yang telah dipilih siswa bersama guru, maupun yang dipilih sendiri oleh siswa. Tahap kedua, mengorganisasikan siswa untuk belajar mendefinisikan masalah dan mengorganisasikan siswa untuk belajar. Guru membantu siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas-tugas siswa dalam memecahkan masalah, menentukan tema, jadwal, tugas dan lain-lain. Tahap ketiga, mendukung kelompok investigasi dengan memandu siswa mandiri maupun investigasi kelompok. Guru memotivasi siswa untuk membuat hipotesis, mengumpulkan informasi, data yang relevan dengan tugas pemecahan masalah, melakukan eksperimen untuk mendapat informasi dan pemecahan masalah. Tahap keempat, Mengembangkan dan mempresentasikan karya dengan guru membantu siswa dalam merencanakan dan menyiapkan karya yang relevan, misalnya membuat laporan, membantu berbagai tugas dengan teman-teman di kelompoknya dan lain-lain, kemudian siswa mempresentasikan karya sebagai bukti pemecahan masalah. Tahap terakhir, Refleksi dan penilaian dengan guru memandu siswa untuk melakukan refleksi, memehami kekuatan dan kelemahan laporan mereka, mencatat dalam ingatan  butir-butir atau konsep penting terkait pemecahan masalah, menganalisis dan menilai proses-proses dan hasil akhir dari investigasi masalah. Selanjutnya menyiapkan penyelidikan lebih lanjut terkait hasil pemecahan maslalah. Berdasarkan tahapan-tahapan tersebut, terlihat bahwa dengan penerapan model PBL akan lebih menekankan pada siswa untuk aktif melatih keberanian, berkomunikasi dan berusaha mendapatkan pengetahuan sendiri untuk memecahkan masalah yang dihadapi. 

Berbeda halnya dengan penelitian yang berlangsung dikelas kontrol. Penelitian berusaha untuk sebaik mungkin untuk melaksanakan langkah-langkah pembelajaran sesuai dengan model pembelajaran konvensional dan mengajak mereka untuk mengerjakan LKS yang sesuai dengan indikator pembelajaran yang akan dicapai. Dan setelah melakukan 4 kali pertemuan pada kelas kontrol, peneliti membagikan posttest pada siswa untuk mengetahui kemampuan akhir siswa setelah belajar dengan model pembelajaran konvensional. Ternyata setelah dihitung menggunakan uji gain ternormalisasi, rata-rata niali hasil posttest yang didapatkan siswa kelas kontrol mengalami peningkatan dengan kategori rendah.

Hal ini dikarenakan pada kelas kontrol yang menerapkan model pembelajaran konvensional terlihat lebih menekankan kepada proses penyampaian materi secara verbal dari seorang guru kepada sekelompok siswa dengan maksud agar siswa dapat menguasai materi pelajaran secara optimal. Dalam penyelenggaraan pembelajaran siswa dijadikan sebagai penerima yang pasif dan hanya mengarah pada hafalan dan mengingat fakta-fakta. Lembar Kegiatan Siswa dikerjakan secara individu yang mengakibatkan tidak adanya pertukaran informasi, rutinitas pembelajaran jadi terkesan monoton, sehingga siswa menjadi bosan. 

Dari hasil temuan dalam penelitian ini, memberikan petunjuk bahwa model PBL memiliki keunggulan daripada model pembelajaran konvensional dalam hal meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Meskipun demikian, bukan berarti penerapan model PBL dalam pembelajaran tidak memiliki kendala. Guru mengalami beberapa kendala dalam kegiatan pembelajaran PBL, diantaranya dalam kegiatan mengorganisasikan siswa untuk belajar saat guru bertanya untuk melatih kemampuan berpikirnya tetapi hal tersebut membuat suasana kelas menjadi ramai karena saling berebut dalam menjawab pertanyaan dari guru. Pada pembelajaran berikutnya agar siswa tidak terkesan gaduh, ketika kegiatan itu siswa diminta unjuk tangan terlebih dahulu baru menjawab pertanyaan. Dengan demikian pembelajaran menjadi lebih tertib dan terorganisasi. Selain itu pada saat fase mempresentasikan karya, siswa diminta mengkomunikasikan hasil temuan-temuan materi yang dibahas. Siswa ataupun kelompok yang aktif pada akhir pembelajaran diberikan reward. Pemberian reward tidak hanya berupa hadiah, tetapi juga pujian-pujian yang bisa memotivasi siswa dan giat belajar dalam belajar. Dalam hal ini, kelompok siswa yang aktif semakin termotivasi siswa untuk mempresentasikan hasil kerja kelompok, namun di sisi lain masih terdapat anggota dalam suatu kelompok yang malu-malu untuk mempresentasikan karena tidak percaya diri sehingga guru mencari ide untuk membuat siswa tersebut tetap maju ke depan kelas dengan cara meminta semua anggota dalam satu kelompok tersebut untuk masju. Hal ini bertujuan agar semua siswa terlibat aktif dalam pembelajaran PBL. Serta dalam proses pembelajaran PBL ini membutuhkan banyak waktu dan tidak semua materi pelajaran dapat diterapkan dengan model PBL. Namun kendala itu tidak selalu dialami dalam setiap pembelajaran. Penelitian ini hanya terbatas pada kompetensi dasar tertentu, sehingga belum dapat diketahui bagaimana pengaruhnya jika diterapkan pada kompetensi dasar yang lain. Penelitian yang dilakukan dengan menerapkan model PBL ini hanya untuk mengukut pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis saja sehingga belum dapat diketahui pengaruhnya terhadap aspek yang lain.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV SDN Pucang I Sidoarjo antara kelas yang menerapkan model PBL dengan kelas yang menerapkan model pembelajaran konvensional. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil posttest pada kelas kontrol lebih rendah dibandingkan kelas eksperimen. Selain itu dalam perhitungan uji Gain yang terjadi pada kelas eksperimen yaitu mengalami peningkatan hasil kemampuan berpikir kritis yang sedang, sedangkan di kelas kontrol mengalami peningkatan hasil tes kemampuan berpikir kritis yang rendah. 

Saran

Berdasarkan simpulan di atas maka, dapat disarankan bagi tenaga pengajar atau guru untuk menggunakan model ini sebagai upaya meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Caranya dengan mengaitkan kegiatan pembelajaran tersebut dengan kehidupan sehari-hari, membiasakan mereka belajar dari masalah yang terjadi. Selain itu pembelajaran dengan model PBL membutuhkan waktu yang lama sehingga pengajar harus dapat mengelola waktu sebaik mungkin agar seluruh aspek dalam pembelajaran bisa terlaksana. 


Mengingat pentingnya kemampuan berpikir kritis siswa dalam lingkup sekolah dasar, diharapkan peneliti lain mampu menciptakan model pembelajaran yang lebih inovatif sehingga hasilnya bisa lebih maksimal dari penelitian sebelumnya. Model tersebut tentunya tidak menyimpang dari tahapan-tahapan melarih untuk berpikir kritis. 


Model PBL ini juga dijadikan pertimbangan peneliti lain untuk meneliti kemampuan siswa dari sudut pandang lain agar menambah keanekaragaman dalam penelitian.
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